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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Dalihan Na Tolu
dalam Mediasi Konflik Rumah Tangga di Desa Pakantan Lombang

Kecamatan Pakantan Kabupaten Mandailing Natal: Analisis Teori Konflik

Karl Marx, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan sistem adat Dalihan Na Tolu dalam penyelesaian konflik
rumah tangga dilatarbelakangi oleh kuatnya ikatan kekerabatan
masyarakat Mandailing, tingginya penghormatan terhadap tokoh adat,
serta kepercayaan masyarakat bahwa penyelesaian melalui musyawarah
lebih mampu menjaga keharmonisan keluarga dibandingkan
penyelesaian secara litigasi. Selain itu, nilai-nilai adat yang berpadu
dengan ajaran Islam menjadikan Dalihan Na Tolu tetap dipertahankan
sebagai mekanisme penyelesaian konflik yang dianggap adil, bijaksana,
dan mengedepankan perdamaian.

2. Proses mediasi melalui Dalihan Na Tolu dilakukan secara bertahap,
dimulai dari penyampaian permasalahan, identifikasi akar konflik,
pemanggilan para pihak, pelaksanaan musyawarah adat, pemberian
nasihat oleh unsur Mora, Kahanggi, dan Anak boru, hingga tercapainya
kesepakatan damai serta tindak lanjut setelah mediasi. Setiap unsur
Dalihan Na Tolu memiliki fungsi yang saling melengkapi. Mora berperan
memberikan pertimbangan dan nasihat, Kahanggi menjadi penengah
yang menjaga komunikasi tetap kondusif, sedangkan Anak boru
mendukung pelaksanaan kesepakatan dan menjaga hubungan antar

keluarga setelah proses mediasi selesai.
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3. Masyarakat Desa Pakantan Lombang memberikan respons yang positif
terhadap keberadaan Dalihan Na Tolu sebagai media penyelesaian
konflik rumah tangga. Sistem ini dipandang mampu menciptakan ruang
dialog yang terbuka, mempererat hubungan kekeluargaan, serta
memulihkan komunikasi antara suami dan istri. Kepercayaan
masyarakat terhadap tokoh adat menjadi salah satu faktor yang
memperkuat efektivitas pelaksanaan mediasi.

4. Penyelesaian konflik melalui mediasi Dalihan Na Tolu memberikan
dampak yang positif bagi pasangan suami istri. Mediasi tidak hanya
membantu menyelesaikan perselisihan, tetapi juga meningkatkan
kesadaran akan pentingnya komunikasi, saling menghargai, dan
menjalankan hak serta kewajiban dalam rumah tangga. Dengan
demikian, hubungan keluarga menjadi lebih harmonis dan peluang
terjadinya perceraian dapat diminimalkan.

5. Berdasarkan hasil penelitian, Dalihan Na Tolu masih terbukti efektif
sebagai mekanisme penyelesaian konflik rumah tangga di Desa Pakantan
Lombang. Keberhasilan mediasi didukung oleh kuatnya nilai
kekerabatan, penghormatan terhadap tokoh adat, dukungan keluarga
besar, serta nilai-nilai keagamaan yang hidup di tengah masyarakat.
Sebaliknya, rendahnya kemauan berdamai, campur tangan pihak luar,
persoalan ekonomi yang berkepanjangan, dan berkurangnya
pemahaman terhadap adat menjadi faktor yang dapat menghambat

keberhasilan mediasi.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, Dalihan Na Tolu masih berperan
penting dalam menyelesaikan konflik rumah tangga di Desa Pakantan
Lombang. Keterlibatan Mora, Kahanggi, Anak Boru, Hatobangon, dan tokoh

agama membantu menciptakan perdamaian, memperbaiki komunikasi,
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serta menjaga keutuhan keluarga. Keberhasilan mediasi juga didukung

oleh hubungan kekerabatan dan kemauan para pihak untuk berdamai.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup lokasi dan
informan yang hanya berfokus pada masyarakat Desa Pakantan Lombang.
Selain itu, tidak semua konflik rumah tangga dapat diketahui karena
sebagian persoalan diselesaikan secara tertutup oleh keluarga.

Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan nilai Dalihan Na Tolu
dalam penyelesaian konflik dengan tetap memperhatikan prinsip Hukum
Keluarga Islam. Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan meningkatkan
pembinaan kepada keluarga yang mengalami konflik. Pemerintah desa
juga diharapkan mendukung penguatan peran lembaga adat. Peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan wilayah dan objek
yang lebih luas serta membandingkan mediasi adat dengan mediasi di

Pengadilan Agama.
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